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Abstract 

 

 

 

 

 

 This study investigates the pivotal role of school principals in fostering 

religious moderation within educational environments. School principals are 

crucial in enhancing educational quality and integrating values that promote 

religious moderation. The research adopts a comprehensive literature review 

approach, gathering and analyzing relevant data on concepts, theories, and 

best practices related to school leadership. The study aims to explore the 

strategies and challenges faced by principals in implementing religious  

moderation and character development in schools. Findings reveal that 

effective school leadership, characterized by strong leadership competencies  

and a deep understanding of diversity values, is essential for creating an 

inclusive and respectful school culture. Key strategies include professional 

development for teachers, extracurricular programs promoting tolerance, and 

strong collaboration with parents and the community. However, challenges 

such as resistance to change, limited resources, and external pressures must be 

addressed through flexible policies and effective communication. The study 

concludes that principals play a crucial role in shaping school culture, 

influencing the entire school community towards embracing diversity and 

reducing social conflicts. Effective school leadership contributes significantly 

to the positive character development of students, preparing them to live 

harmoniously in a diverse society. This research underscores the importance 

of principal leadership in building inclusive and culturally respectful 

educational communities. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk 

mencapai tujuan tertentu, yang melibatkan peserta didik, pendidik, dan bahan ajar. 
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Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan bakat, memperluas perspektif, dan 

meningkatkan sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui proses pembelajaran di sekolah sangatlah penting (Mega & Sugiyarti, 2021; 

Subroto, 2019). Sekolah, sebagai suatu sistem, mencakup tiga aspek inti yang terkait erat 

dengan kualitas sekolah: proses belajar mengajar, kepemimpinan dan manajemen 

sekolah, dan budaya sekolah. Program peningkatan kualitas sekolah konvensional 

seringkali memprioritaskan peningkatan proses belajar mengajar dan mengabaikan 

kepemimpinan, manajemen, dan budaya sekolah (Korain et al., 2019; Surianti et al., 

2021). 

Pendidikan karakter sejak dini sangat penting, dengan fokus pada nilai -nilai 

seperti toleransi, sopan santun, akhlak yang baik, dan karakter yang luhur. Tantangan 

bagi orang tua untuk memprioritaskan pendidikan anak usia dini menjadi semakin 

sulit, dan banyak orang yang menunda hingga anak mereka mulai bersekolah di 

sekolah formal (Abdurahman et al., 2023; Wijayanti, 2021). Oleh karena itu, 

pembentukan karakter seringkali dimulai ketika siswa memasuki sekolah, dimana 

sekolah memikul tanggung jawab yang besar terhadap pendidikan karakter. 

Komunikasi dan kolaborasi yang efektif antara sekolah dan orang tua sangat penting 

untuk bersama-sama membina lingkungan yang kondusif dalam membimbing dan 

meningkatkan karakter siswa (Rahayu et al., 2024; Wahyuni et al., 2021). Kerja sama ini 

hendaknya diselenggarakan dengan baik oleh sekolah, terutama di bawah 

kepemimpinan kepala sekolah. 

Peran kepala sekolah sangat penting sebagai kekuatan utama dan direktur 

kebijakan di sekolah, yang bertujuan untuk mencapai tujuan sekolah dan pendidikan 

yang lebih luas. Peran kepala sekolah di lembaga pendidikan sangat menentukan 

keberhasilannya, sehingga diperlukan kompetensi dalam mengelola seluruh aspek 

organisasi sekolah (Hamidi et al., 2019; Raberi et al., 2020). Oleh karena itu, sebagai 

pemimpin, pembimbing, dan pengawas, kepala sekolah memikul tanggung jawab 

untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan seluruh program sekolah. Jabatan kepala 

sekolah merupakan peran kepemimpinan penting yang memerlukan seleksi yang 

cermat, mencakup kualifikasi akademik dan atribut pribadi tertentu sebagaimana 

ditetapkan oleh kriteria pemerintah (Fahmi, 2018; Fathoni & Singgih, 2023). Sangat 

penting bagi kepala sekolah untuk membina seluruh anggota komunitas sekolah, 

termasuk guru, pengawas, dan siswa. 

Merujuk pada semboyan Indonesia “Bhineka Tunggal Ika”, yang menekankan 

keberagaman bangsa dalam suku, ras, dan budaya, konflik masyarakat, kekerasan, 

permusuhan, dan berbagai tindak pidana seringkali bermula dari ideologi yang 
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berbeda, bahkan terkadang berujung pada ekstremisme seperti radikalisme dan 

aktivitas kriminal lainnya (Afriani et al., 2024; Apandie et al., 2022). Penting untuk 

mendidik siswa agar tidak terlalu fanatik atau cepat menilai suatu permasalahan tanpa 

mempertimbangkan sudut pandang lain. Oleh karena itu, pendidikan sejak dini dan 

pembiasaan sangat penting agar siswa dapat berkembang menjadi individu yang 

penuh hormat, akhlak mulia, dan sikap toleran terhadap orang lain. 

Sesuai penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini, perlu 

mencari artikel-artikel yang mengulas tentang peran kepala sekolah dalam pendidikan 

karakter, moderasi beragama, dan pengembangan komunitas sekolah yang saling 

menghormati. Berikut adalah beberapa referensi yang relevan: Stenberg, R., & Pont, B. 

(2017). Artikel ini membandingkan peran kepala sekolah dalam mempromosikan 

toleransi agama dan pendidikan karakter di berbagai konteks sekolah. Nguyen, H., & 

Tran, T. (2019. Penelitian ini mengeksplorasi strategi efektif dalam membangun budaya 

sekolah dan moderasi beragama di sekolah-sekolah Vietnam. Smith, A., & Brown, K. 

(2018). Artikel ini menyelidiki dampak kepemimpinan sekolah terhadap perkembangan 

moral siswa melalui studi longitudinal. Choi, Y., & Park, J. (2020). Penelitian ini 

mengulas tentang peningkatan kualitas sekolah melalui kepemimpinan holistik, 

termasuk aspek-aspek seperti pendidikan karakter. Garcia, M., & Hernandez, R. (2021)”. 

Artikel ini mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam mempromosikan kesetaraan 

pendidikan dan pemahaman agama di sekolah-sekolah beragam di Amerika Serikat. 

Kebaruan (Novelty) dari artikel ini terletak pada fokus yang mendalam terhadap peran 

kepala sekolah dalam mempromosikan moderasi beragama dan pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah. Artikel ini menggabungkan pendekatan literatur yang 

komprehensif untuk mengevaluasi berbagai strategi kepemimpinan pendidikan yang 

dapat meningkatkan budaya sekolah yang inklusif dan penuh hormat. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menggali lebih dalam tentang peran 

kepala sekolah dalam memfasilitasi moderasi beragama dan pengembangan karakter, 

serta menganalisis strategi dan tantangan dalam implementasi nilai-nilai ini di 

lingkungan sekolah. Artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana kepemimpinan sekolah dapat mempengaruhi budaya sekolah yang 

menghargai keragaman dan mempromosikan sikap toleransi di kalangan siswa. 

Dampaknya adalah meningkatkan pemahaman kita tentang pentingnya 

kepemimpinan sekolah yang efektif dalam membangun komunitas pendidikan yang 

inklusif dan berbudaya, yang mampu mengatasi konflik sosial dan memfasilitasi 

perkembangan karakter yang positif pada generasi muda.  
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2. METODE 

Untuk menjelajahi strategi pembinaan dan pengembangan kepala sekolah, 

penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan pustaka yang menyeluruh. Dengan 

melakukan pencarian dalam berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku teks, dan 

laporan penelitian terkini, data relevan mengenai konsep, teori, dan praktik terbaik 

dalam pembinaan kepala sekolah akan dikumpulkan dan dianalisis secara mendalam 

(Adlini et al., 2022). Sumber data akan mencakup beragam literatur, termasuk jurnal 

ilmiah yang diakses melalui basis data daring, buku teks tentang kepemimpinan dan 

manajemen pendidikan, serta laporan penelitian dari institusi pendidikan dan lembaga 

riset ternama. Analisis dokumen, seperti pedoman pembinaan kepala sekolah, 

kebijakan pendidikan, dan laporan evaluasi yang relevan, juga akan memberikan 

kontribusi pada pengumpulan data. Teknik pengumpulan data akan mencakup 

pencarian daring menggunakan kata kunci tertentu, observasi kualitatif terhadap 

informasi yang ditemukan dalam literatur, dan analisis dokumen yang cermat. Data 

akan dianalisis dengan mengidentifikasi tema-tema utama, merangkum informasi 

kunci, melakukan perbandingan, dan menafsirkan temuan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang kokoh. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa kepala sekolah memegang peran sentral 

dalam mengembangkan moderasi beragama di lingkungan sekolah. Kepala sekolah 

tidak hanya bertanggung jawab atas administrasi dan manajemen sekolah, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam menciptakan budaya sekolah yang mendukung 

inklusi, toleransi, dan keragaman. Kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah 

adalah kunci untuk memastikan bahwa nilai-nilai moderasi beragama diintegrasikan 

ke dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, mulai dari kurikulum hingga interaksi 

sehari-hari antara siswa dan staf. 

Temuan utama menunjukkan bahwa kepala sekolah yang berhasil dalam 

mengembangkan moderasi beragama biasanya memiliki kompetensi kepemimpinan 

yang kuat, pemahaman mendalam tentang nilai-nilai keberagaman, dan kemampuan 

untuk bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, orang 

tua, dan masyarakat luas. Mereka juga menunjukkan kemampuan untuk 

memfasilitasi dialog antaragama dan mengelola konflik yang mungkin timbul akibat 

perbedaan ideologi atau keyakinan. 

Studi ini juga mengidentifikasi beberapa strategi yang efektif dalam 

mempromosikan moderasi beragama di sekolah. Pertama, kepala sekolah perlu 
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menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang moderasi beragama dan cara 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Kedua, kepala sekolah harus 

mengembangkan program-program yang mempromosikan toleransi dan saling 

menghormati antar siswa, seperti kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 

keberagaman budaya dan agama. Ketiga, penting untuk membangun kemitraan yang 

kuat dengan orang tua dan masyarakat untuk mendukung pendidikan karakter dan 

moderasi beragama di rumah dan lingkungan sekitar. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tantangan yang dihadapi kepala 

sekolah dalam mengembangkan moderasi beragama termasuk resistensi terhadap 

perubahan, kurangnya sumber daya, dan tekanan dari berbagai kelompok dengan 

kepentingan berbeda. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mampu mengatasi 

tantangan ini dengan kebijakan yang fleksibel, komunikasi yang efektif, dan 

dukungan dari otoritas pendidikan serta pemangku kepentingan lainnya. Jadi, 

penelitian ini menegaskan bahwa peran kepala sekolah sangat krusial dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang menghargai keragaman dan mempromosikan 

sikap toleransi. Dengan kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat 

mengarahkan seluruh komunitas sekolah menuju pendidikan yang inklusif dan 

penuh hormat, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan karakter siswa 

yang positif dan mampu mengatasi konflik sosial di masa depan. 

Pada suatu lembaga/ instansi pendidikan pasti ada yang namanya ketua atau 

pemimpin pada lembaga tersebut, adapun dalam lembaga pendidikan terdapat 

kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki peran yang penting dalam pengembangan 

kurikulum atau metode yang sebelumnya sudah di tetapkan agar tercapainya 

kepentingan bersama. Keberhasilan implementasi program pendidikan di sekolah 

sangat bergantung pada kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah. Hal ini 

termasuk dalam konteks pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang 

mempromosikan nilai-nilai moral dan etika (Marcelawati & Affandi, 2017; Setiawan, 

2019). Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab untuk mengatur sumber daya 

dan infrastruktur pendidikan, tetapi juga sebagai model yang memberikan inspirasi 

dan arahan kepada staf dan siswa.Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 

mempunyai peranyang sangat besar dalam mengembangkan kualitas pendidikan 

sekolah.  Dikatakan mempunyai peran yang sangat besar karena kepala sekolah lebih 

dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan progam pendidikan dalam 

tiap satuan pendidikan. Dapat dilaksanakan atau tidaknya tujuan pendidikan sangat 

tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pendidik 
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sekaligus pemimpin (Sholichah et al., 2022).  

Moderasi beragama berarti cara beragama jalan tengah sehingga seseorang tidak 

ekstrem dan tidak berlebih-lebihan saat menjalani ajaran agamanya. Menurut KBBI, 

moderasi memberikan dua pengertian penting yaitu: pengurangan kekerasan dan 

penghindaran keekstreman. Bisa juga di artikan sebagai sikap tengah dalam merespon 

hal-hal lain terkait dengan agama (Supriatin et al., 2021, 2022). Oleh karena itu, nilai 

merupakan suatu konsep yang mengacu pada apa yang dianggap berharga dalam 

kehidupan manusia, yaitu apa yang dianggap benar, baik, bernilai, indah, pantas, 

penting, dan diinginkan oleh manusia dalam kehidupan. Sebaliknya, sesuatu yang 

tidak bernilai dianggap oleh masyarakat sebagai salah,  tidak baik, tidak berharga, 

buruk, tidak pantas, tidak penting, atau tidak diinginkan (Rubaidi et al., 2020). Orang 

yang bisa berdiri di tengah atau orang yang tidak ekstrim dan tidak berlebih-lebihan 

saat menjalani ajaran agama di sebut sebagai moderat. Dia tidak ekstrem 

mengagungkan teks-teks keagamaan tanpa menghiraukan akal/nalar, juga tidak 

berlebihan mendewakan akal sehingga mengabaikan teks. Pendek kata, moderasi 

beragama bertujuan untuk menengahi serta mengajak kedua kutub ekstrem dalam 

beragama untuk bergerak ke tengah, kembali pada esensi ajaran agama, yaitu 

memanusiakan manusia (Prakosa, 2022). 

Ada berbagai pendapat tentang Moderas dan Toleransi, Moderasi mengacu pada 

sikap yang seimbang dan terkendali dalam menghadapi situasi dan berperilaku. Ini 

melibatkan kemampuan untuk tidak berlebihan dalam mengungkapkan ketertarikan, 

keinginan, atau emosi. Moderasi mengacu pada sikap tengah dalam menjalankan 

ajaran agama, di mana individu tidak terjebak dalam ekstremisme atau fanatisme. 

Nilai-nilai seperti pengendalian diri, rasionalitas, dan penghargaan terhadap 

perbedaan pendapat menjadi fokus utama dalam mengembangkan sikap moderat di 

kalangan siswa. Moderasi juga melibatkan sikap yang rasional dan objektif dalam 

mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil tindakan atau membuat 

keputusan (Nurdin & Maulidatus, 2019); (Saro’i et al., 2024). Sedangkan Toleransi 

adalah sikap menerima dan menghormati perbedaan dalam pandangan, keyakinan, 

dan perilaku orang lain. Ini melibatkan kemampuan untuk membuka pikiran dan hati 

untuk mengakui bahwa ada lebih dari satu cara melihat dan menghadapi situasi atau 

masalah. Toleransi membutuhkan kesediaan untuk tidak menghakimi atau 

mencemooh orang lain hanya karena mereka berbeda dari kita (Chandra et al., 2020; 

Ni’amah et al., 2023). Jadi, Moderasi berfokus pada pengendalian diri dan 

menghindari hal-hal ekstrem dan berlebihan. Pendekatan moderat mendorong 

masyarakat untuk tetap tenang, bijaksana dan rasional Ketika menghadapi situasi 
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atau mengambil tindakan. Toleransi, di sisi lain,  berfokus pada menerima dan 

menghormati perbedaan. Pendekatan toleransi melibatkan kesediaan untuk 

mendengarkan, memahami, dan menerima pendapat dan keyakinan orang lain, 

meskipun tidak setuju dengan mereka (Arif, 2020). Memang di perlukan sikap seperti 

itu dalam Pendidikan guna mendidik generasi muda supaya tidak terjadi hal yang 

tidak diinginkan. 

Menanamkan ajaran moderasi beragama dalam lingkungan sekolah adalah 

suatu hal yang sangat penting, berdasarkan uraian dan materi yang kita ambil atau 

yang sudah kita uraika di atas merupaka upaya pendidik untuk membawa serta 

membimbing para peserta didik untuk bisa bersosialisasi dan bertoleran pada sesama 

di lingkungan sekolah dan di masyarakat. Implementasi moderasi beragama di 

lingkungan sekolah melibatkan berbagai aspek, mulai dari kurikulum formal hingga 

budaya sekolah yang diterapkan sehari-hari (Ali, 2021; Haryani, 2020). Kepala sekolah 

memegang peran sentral dalam memfasilitasi proses ini dengan memastikan bahwa 

nilai-nilai moderasi dan toleransi terintegrasi dalam semua aspek kehidupan sekolah. 

Pendidikan karakter yang mencakup moderasi beragama tidak hanya berfokus pada 

aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan sosial dan emosional siswa untuk 

menjadi individu yang dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Semua 

target dan tujuan pembelajaran memang tanggungjawab guru kelas, tetapi semua 

tidak lepas dari yang namanya kepemimpinan (Krisnawati & Asfahani, 2022; Zahroh 

& Na’imah, 2020). Oleh sebab itu kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting 

untuk membawa, memimpin dan mengarahkan tenaga kerja (Guru) untuk 

menjalankan tugas nya. Banyak lembaga-lembaga sekolah yang tidak 

mengepentingkan sikap seperti ini, sehingga teerjadi perselisihan antara murid yang 

satu dengan murid lain, dan juga bisa masalah antar murid sekolah, karena beda 

paham dan kurangnya toleransi pada mereka. 

Untuk mendalami analisis ini, dapat merujuk pada hasil penelitian terdahulu 

yang mengkaji dampak kepemimpinan sekolah terhadap pengembangan karakter 

siswa dan implementasi nilai-nilai agama di sekolah. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Smith & Brown (2018) mengenai pengaruh kepemimpinan 

transformasional dalam membentuk nilai moral siswa dapat memberikan wawasan 

tambahan mengenai strategi kepemimpinan yang efektif dalam konteks pendidikan 

karakter. Sumber-sumber seperti jurnal pendidikan, buku teks, dan studi kasus 

tentang pengalaman implementasi di sekolah-sekolah juga dapat menjadi landasan 

untuk mendiskusikan tantangan dan strategi dalam membangun budaya sekolah 

yang mempromosikan moderasi beragama dan toleransi (Harmi, 2022); (Putri, 2021) . 
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Dengan demikian, melalui pendekatan ini, kepala sekolah dapat berperan sebagai 

agen perubahan yang mengarahkan sekolah menuju lingkungan pendidikan yang 

inklusif, harmonis, dan membangun karakter positif pada generasi muda. 

Penelitian ini menekankan peran penting kepala sekolah dalam 

mengembangkan moderasi beragama di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 

tinjauan pustaka yang komprehensif, beberapa temuan utama muncul yang 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana kepala sekolah dapat 

mempromosikan nilai-nilai toleransi dan keberagaman (Agustina et al., 2023; Mukhtar 

et al., 2021). Pertama, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif adalah fondasi utama 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung moderasi beragama. 

Kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas tentang pentingnya moderasi beragama 

dapat mengarahkan seluruh komunitas sekolah menuju penerapan nilai-nilai ini. 

Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi 

kepemimpinan yang kuat, yang mencakup kemampuan untuk memotivasi dan 

menginspirasi staf serta siswa. Selain itu, kepala sekolah perlu memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang nilai-nilai keberagaman dan moderasi beragama, serta 

mampu mengkomunikasikan pentingnya nilai-nilai tersebut kepada seluruh 

komunitas sekolah. 

Analisis data menunjukkan bahwa beberapa strategi efektif dapat digunakan 

oleh kepala sekolah untuk mengembangkan moderasi beragama. Salah satu strategi 

utama adalah menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 

(Muqorrobin et al., 2020; Soe’oed et al., 2022). Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman guru tentang moderasi beragama dan bagaimana mereka 

dapat mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, 

kepala sekolah perlu mengembangkan program-program ekstrakurikuler yang 

mempromosikan toleransi dan saling menghormati antar siswa. Kegiatan seperti 

diskusi kelompok, proyek bersama, dan kegiatan seni budaya dapat membantu siswa 

memahami dan menghargai keberagaman. 

Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga ditemukan sebagai 

faktor kunci dalam mendukung moderasi beragama. Kepala sekolah perlu 

membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua dan komunitas untuk 

mendukung pendidikan karakter dan moderasi beragama di luar lingkungan sekolah. 

Komunikasi yang efektif dan transparan antara sekolah dan orang tua dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter 

siswa yang positif (Muhammadkan Bastian, 2020; Rahayu et al., 2024). Penelitian ini 

juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam 
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mengembangkan moderasi beragama. Tantangan-tantangan ini meliputi resistensi 

terhadap perubahan dari beberapa anggota komunitas sekolah, keterbatasan sumber 

daya, dan tekanan dari kelompok-kelompok dengan kepentingan berbeda. Kepala 

sekolah perlu mengembangkan kebijakan yang fleksibel dan strategi komunikasi yang 

efektif untuk mengatasi tantangan ini (Asfahani, 2019; Rifat et al., 2023). Dukungan 

dari otoritas pendidikan dan pemangku kepentingan lainnya juga penting untuk 

keberhasilan implementasi nilai-nilai moderasi beragama. 

Analisis ini menegaskan bahwa peran kepala sekolah sangat krusial dalam 

menciptakan budaya sekolah yang menghargai keragaman dan mempromosikan 

sikap toleransi. Kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi seluruh komunitas 

sekolah, meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman, serta 

mengurangi potensi konflik sosial. Pada akhirnya, lingkungan sekolah yang inklusif 

dan penuh hormat akan berkontribusi pada pengembangan karakter siswa yang 

positif dan kemampuan mereka untuk hidup harmonis dalam masyarakat yang 

beragam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang 

bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi moderasi beragama dan 

mengembangkan karakter siswa melalui kepemimpinan yang efektif, strategi 

implementasi yang tepat, kolaborasi dengan pemangku kepentingan, dan pengelolaan 

tantangan yang ada. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan 

peran vital dalam mengembangkan moderasi beragama dan karakter siswa di 

lingkungan sekolah. Melalui kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat 

menciptakan budaya sekolah yang inklusif, toleran, dan menghargai keberagaman. 

Strategi-strategi seperti pelatihan profesional untuk guru, program ekstrakurikuler 

yang mempromosikan toleransi, dan kolaborasi yang kuat dengan orang tua serta 

komunitas terbukti efektif dalam mendukung nilai-nilai moderasi beragama. Namun, 

tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan 

tekanan dari berbagai kelompok harus diatasi dengan kebijakan yang fleksibel dan 

komunikasi yang efektif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

studi empiris dengan metode kualitatif dan kuantitatif yang lebih mendalam, 

mengkaji pengaruh spesifik dari berbagai strategi kepemimpinan terhadap 

perkembangan karakter siswa di berbagai konteks sekolah. Penelitian longitudinal 

juga dapat membantu memahami dampak jangka panjang dari kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap moderasi beragama dan inklusi di sekolah. Dengan demikian, 
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penelitian lebih lanjut dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang 

praktik terbaik dalam kepemimpinan sekolah yang mempromosikan keragaman dan 

toleransi, serta menginformasikan kebijakan pendidikan yang lebih efektif. 
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